
 

 

MAKALAH 

PERAN ETIKA DALAM PELAYANAN KEBIDANAN 

 

TUGAS MATA KULIAH 

ETIKA PROFESI DAN HUKUM KESEHATAN 

 

DOSEN PENGAMPU :  

DITA KRISTIANA, S. ST, MH 

 

 

 

 

 

 

 

DISUSUN OLEH :  

CICI PANGESTI DEWI 

NIM. 2110101016 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1 KEBIDANAN FAKULTAS KESEHATAN 

UNIVERSITAS AISYIYAH YOGYAKARTA 

2022 



 

i 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah memberikan banyak 

nikmat, taufik dan hidayah sehingga penulis dapat menyelesaikan makalah yang 

berjudul “Peran Etika dalam Pelayanan Kebidanan” dengan baik tanpa halangan 

yang berarti. Makalah ini telah penulis selesaikan dengan maksimal berkat kerja 

sama dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu penulis mengucapkan 

banyak terima kasih kepada segenap pihak yang telah berkontribusi dalam 

penyelesaian makalah ini. 

Meski penulis telah menyusun makalah ini dengan maksimal, namun tidak 

menutup kemungkinan masih banyak kekurangan. Oleh karena itu sangat 

dibutuhkan kritik dan saran yang konstruktif dari segenap pihak agar penulis dapat 

memperbaiki makalah selanjutnya. Demikian apa yang bisa dapat penulis 

sampaikan, semoga makalah ini dapat bermanfaat bagi pembaca maupun yang 

mendengarnya. 

 

Yogyakarta,  Mei 2022 

 

Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ii 
 

DAFTAR ISI 

   KATA PENGANTAR  ....................................................................              i 

   DAFTAR ISI  ...................................................................................      ii 

   BAB I PENDAHULUAN  ...............................................................       1            

A. Latar Belakang  .........................................................................       1 

B. Rumusan Masalah  ....................................................................      1 

C. Tujuan  .......................................................................................      1 

   BAB II PEMBAHASAN  ................................................................      2 

A. Analisis Masalah  ......................................................................      2 

1. Konsep Dasar Etika .............................................................      2 

2. Peran Etika dalam Pelayanan Kebidanan  ...........................              3 

BAB III PENUTUP  ...........................................................................  6 

A. Kesimpulan  ...............................................................................  6 

B. Saran  .........................................................................................  6 

    DAFTAR PUSTAKA  ....................................................................  7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Istilah “etika” berasal dari bahasa Yunani kuno. Kata Yunani etos dalam 

bentuk tunggal mempunyai arti kebiasaan-kebiasaan  tingkah laku manusia; adat; 

akhlak; watak; perasaan; sikap; dan cara berfikir. Sehingga berdasarkan asal usul 

kata, maka etika berarti : ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu tentang 

adat kebiasaan. 

Seseorang bidan dikatakan professional bila ia mempunyai kekhususan. 

Sesuai dengan peran dan fungsinya seorang bidan bertanggung jawab menolong 

persalinan. Dalam hal ini bidan mempunyai hak untuk mengambil keputusan 

sendiri yang harus mempunyai pengetahuan yang memadai dan harus selalu 

memperbaharui ilmunya dan mengerti tentang etika yang berhubungan dengan ibu 

dan bayi. 

Derasnya arus globalisasi yang semakin mempengaruhi kehidupan sosial 

masyarakat dunia, juga mempengaruhi munculnya masalah/penyimpangan etik 

sebagai akibat kemajuan teknologi/ilmu pengetahuan yang menimbulkan konflik 

terhadap nilai. Arus kesejahteraan ini tidak dapat dibendung, pasti akan 

mempengaruhi pelayanan kebidanan. Dengan demikian penyimpangan etik 

Mungkin saja akan terjadi juga dalam  praktek kebidanan misalnya dalam praktek 

mandiri, tidak seperti bidan yang bekerja di RS, RB atau institusi Kesehatan 

lainnya, mempertanggung jawabkan sendiri apa yang dilakukan. Dalam hal ini 

bidan yang praktek mandiri menjadi pekerja yang bebas. Mengontrol dirinya 

sendiri. Situasi ini akan besar sekali pengaruhnya terhadap kemungkinan 

terjadinya penyimpangan etika. 

B. Rumusan Masalah  

Bagaimana penyerapan dan pembentukan nilai etika kebidanan pada bidan 

terhadap masyarakat? 

C. Tujuan  

Menjelaskan penyerapan dan pembentukan nilai etika kebidanan pada bidan 

terhadap masyarakat. 
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BAB II 

PEMBAHASAN  

A. Analisis Masalah 

1. Konsep Dasar Etika 

Istilah atau kata etika sering kita dengar, baik di ruang kuliah maupun dalam 

kehidupan sehari-hari tidak hanya dalam segi keprofesian tertentu, tetapi menjadi 

kata-kata umum yang sering digunakan, termasuk diluar kalangan cendekiawan. 

Dalam profesi bidan “etika” lebih dimengerti sebagai filsafat moral. 

Istilah “etika” berasal dari bahasa Yunani kuno. Kata Yunani etos dalam 

bentuk tunggal mempunyai arti kebiasaan-kebiasaan  tingkah laku manusia; adat; 

akhlak; watak; perasaan; sikap; dan cara berfikir. Dalam bentuk jamak ta etha 

mempunyai arti adat kebiasaan. Menurur filsuf Yunani Aristoteles, istilah etika 

sudah dipakai untuk menunjukkan filsafat moral. Sehingga berdasarkan asal usul 

kata, maka etika berarti : ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu tentang 

adat kebiasaan. Adapun dasar dari etika dalam  pelayanan kebidanan yaitu: 

a. Hati Nurani 

Hati nurani akan memberikan penghayatan tentang baik atau buruk 

berhubungan dengan tingkah laku nyata kita. Hati nurani memerintahkan atau 

melarang kita untuk melakukan sesuatu sekarang dan disini. Ketika kita tidak 

mengikuti hati nurani berarti kita menghancurkan integritas kepribadian kita dan 

mengkhianati martabat terdalam kita. Hati nurani berkaitan erat dengan kenyataan 

bahwa manusia mempunyai kesadaran. Terdapat hubungan timbal balik antara 

kebebasan dan tanggung jawab, sehingga pengertian manusia bebas dengan 

sendirinya menerima juga bahwa manusia itu bertanggung jawab tanpa 

kebebasan. Batas-batas kebebasan meliputi : 

1) Faktor internal 

2) Lingkungan 

3) Kebebasan orang lain 

4) Generasi penerus yang akan datang 

 

 

 

 



3 
 

b. Nilai dan Norma 

Nilai merupakan sesuatu yang baik , sesuatu yang menarik, sesuatu yang 

dicari, sesuatu yang menyenangkan, sesuatu yang disukai, sesuatu yang 

diinginkan. 

c. Hak dan Kewajiban 

Hak berkaitan degan kewjiban yang bebas, terlepas dari segala ikatan dengan 

hukum objek. 

d.  Moral dan Agama 

Agama mempunyai hubungan erat dengan moral. Dasar terpenting drai 

tingkah lak moral dalh agama. Mengapa perbuatan itu boleh atau tidak boleh 

dilakukan, dasarna adalah agama melarang untuk melakukannya. Agama 

mengatur bagaimana cara kita hdup. Setiap agama mengandung ajaran moral yang 

menjadi pegangan bagi setiap penganutnya. Dalam agama kesalahan moral adalah 

dosa, tetapi dari sudut filsafat moral , kesalahan moral adalah pelanggaran prinsip 

etis,. Bagi penganut agama, Tuhan adalah jaminan berlakunya tatanan moral. 

2. Peran Etika dalam Pelayanan Kebidanan 

Kemajuan ilmu pngetahuan dan tehnologi dalam segala bidang berpengaruh 

terhadap meningkatya kritis masyarakat terhadap mutu pelayanan kesehatan 

terutama pelayanan kebidanan. Menjadi tantangan bagi profesi bidan untuk 

mengembangkan kompetensi dan profesionalisme dalam menjalankan praktik 

kebidanan serta dalam memberikan pelayanan berkualitas. 

Sikap etis profesional bidan akan mewarnai dalam setiap langkahnya, 

termasuk dalam mengambil keputusan dalam merespon situasi yang muncul 

dalam usaha. Pemahaman tentang etika dan moral menjadi bagian yang 

fundamental dan sangat penting dalam memberikan asuhan kebidanan. dengan 

senantiasa menghormati nilai-nilai pasien. 

Etika merupakan suatu pertimbangan yang sistematis tntang perilaku benar 

atau salah, kebajikan atau kejahatan yang berhubungan dengan perilaku. Etika 

berfokus pada prinsip dan konsep yang membimbang manusia berfikir dan 

bertindak dalam kehidupannya dilandasi nilai-nilai yang dianutnya. 

Pelayanan kebidanan merupakan bagian yang tidak terpisahkan oleh layanan 

kesehatan. Pelayanan kebidanan tergantung bagaimana struktur sosial budaya 
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masyarakat dan termasuk kondisi sosial ekonomi, sosial demografi. Parameter 

sosial demografi dalam pelayanan kebidanan, antara lain : perbaikan status gizi 

bayi, cakupan pertolonggan persalinan, menurut angka kematian Ibu, menurunnya 

angka kelahiran bayi, cakupan penanganan kasus beresiko, meningkatkan cakupa 

pemeriksaan antenatal. 

Bidan sebagai tenaga pemberi jasa pelayanan harus menyiapkan diri untuk 

mengantisipasi perubahan kebutuhan masyarakat atau pelayanan kebidanan. 

Keadilan dalam sumber daya pelayanan dimulai dari : pemenuahan kebutuhan 

klien sesuai, sumber daya pelayanan dalam kebidanan untuk meningkatkan 

pelayan kebidanan, dan keterjangkauan tempat pelayanan. Tingkat ketersediaan 

ini merupaka syarat utama untuk terlaksananya pelayan kebidanana. Sikap bidan 

harus tanggap terhadap klien, sesuai kebutuhan klien, tidak  membedakan 

pelayanan siapapun. 

Pelayanan kebidanan di suatu institusi memiliki norma dan budaya yang 

unik. Setiap institusi pelayanan memiliki norma sendiri dalam memberikan 

pelayanan yang terdiri dari beberapa praktisi atau profesi kesehatan. Walaupun 

demikian subjek pelayanan hanya satu, yaitu manusia atau individu. Sehingga 

setiap individu harus jelas batas wewenangnya. Area kewenangan bidan tertuang 

dalam Kepmenkes 900/Menkes/SK/VII/2002 tentang registrasi dan praktik bidan. 

Mengenai kejelasan peran bidan diatur dalam standar praktik kebidanan dan 

standar pelayanan kebidanan. 

Pelayanan kebidanan adalah suau praktik pelayanan kebidanan kesehatan 

spesifik yang bersifat reflektif dan analisis ditujukan pada wanita khususnya bayi, 

ibu dan balita. Dilaksanakan secara mandiri dan profesional yang didukung oleh 

seperangkat ilmu pengetahuan yang saling terkait dengan menggunakan metode 

ilmiah , iladsi oleh etika dan kode etik profesi. Sasaran pelayanan kebidanan 

adalah individu , keluarga dan masyarakat, yang meliputu upaya-upaya sebagai 

berikut : 

1) Peningkatan (promotif) : misalnya dapat dilakukan dengan adanya promosi 

kesehatan (penyuluhan tentang imunisasi, himbauan kepada masyarakat untuk 

pola hidup sehat) 
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2) Pencegahan ( preventif) : misalnya melakukan dengan imunisasi pada bayi 

untuk mencegah penyakit seperti Hepatitis B, Polio, cacar dsb. 

3) Penyembuhan (kuratif) : dilakukan sebagai paya pengobatan, misalnya 

pemberian tranfusi darah pada ibu anemia setelah persalinan. 

4) Pemulihan (rehabilatif) : contohnya pemulihan ibu post SC 

Layanan kebidanan dapat dibedakan menjadi : 

1) Layanan kebidanan primer adalah layanan bidan yang sepenuhnya menjadi 

tenggung jawab bidan 

2) Layanan kebidanan kolaborasi adalah layanan bidan sebagai anggota tim yag 

kegiatanya dilakukan bersama atau sebagai salah satu urutan dari sebuah 

proses kegiatan pelayanan kebidanan 

3) Layanan bidan rujukan adalah layanan yang dilakukan oleh bidan dalam 

rangka rujukan ke sistem yang lebih tinggi. Misalnya Rujukan bidan ke rumah 

sakit. 

Pelayanan kebidanan terintegritasi dengan pelayanan kesehatan. Selama ini 

pelayanan kebidanan tergantung pada sikap sosial masyarakat dan keadaan 

lingkungan dimana bidan bekerja. Kemajuan sosial ekonomi merupakan 

parameter yang amat penting dalam pelayanan kebidanan. 
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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Bidan merupakan bentuk profesi yang erat kaitannya dengan etika karena 

lingkup kegiatan bidan sangat berhubungan erat dengan masyarakat. Karena itu, 

selain mempunyai pengetahuan dan keterampilan, agar dapat diterima di 

masyarakat  bidan juga harus memiliki etika yang baik sebagai pedoman bersikap/ 

bertindak dalam memberikan suatu pelayanan khususnya pelayanan 

kebidanan.  Agar mempunyai etika yang baik dalam pendidikannya bidan dididik 

etika dalam mata kuliah Etika profesi namun semuanya mata kuliah tidak ada 

artinya jika peserta didik tidak mempraktekannya dalam kehidupannya di 

masyarakat. 

      Derasnya arus globalisasi yang semakin mempengaruhi kehiduapan sosial 

yang semakin mempengaruhi munculnya masalah/penyimpangan etik sebagai 

akibat kemajuan teknologi/ilmu pengetahuan yang menimbulkan konflik terhadap 

nilai. Penerapan kode etik dan etika profesi sangat dibutuhkan oleh bidan dalam 

pelayanan kebidanan yang dilakukannya agar bidan tidak terjerat masalah hukum 

berkaitan dengan etik yang akan merugikan bidan itu sendiri. 

      Sikap profesional dalam pelayanan sangat penting untuk menjaminnya 

keamanan dan kenyamanan klien. Jabataan profesional bidan berbeda pekerjaan 

yang menuntut dan dapat dipenuhi melalui pembiasaan melakukan keterampilan 

tertentu. Menguasai visi yang mendasari keterampilannya yang menyangkut 

wawasan filosofi, pertimbangan rasional dan memiliki sikap yang positif dalam 

melaksanakan serta mengembangkan mutu kerja. 

B.  Saran 

Menyadari bahwa penulis masih jauh dari kata sempurna, kedepannya penulis 

akan lebih fokus dan details dalam menjelaskan tentang makalah dengan sumber - 

sumber yang lebih banyak . Untuk saran bisa berisi kritik atau saran terhadap 

penulisan juga bisa untuk menanggapi terhadap kesimpulan dari bahasan makalah 

yang telah di jelaskan. 
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